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Lama hari rawat (LHR) prabedah merupakan bagian dari lama hari rawat (LHR) secara keseluruhan.
Berhubung lama hari rawat merupakan saiah satu unsur dari indikator efisiensi rumah sakit, maka
memanjangnya LHR prabedah akan ikut menurunkan penampilan rumah sakit dan hal ini merupakan
masalah bagi administrator rumah sakit. Dari hasil pengamatan sebelumnya diketahui bahwa LHR prabedah
berencana (murni dan setengah murni) di IRNA-RSCM cukup tinggi yaitu 15 hari dengan SD = 7,17 hari.
Memanjangnya LHR prabedah ini bisa disebabkan berbagai macam faktor antaralain manajemen
penerimaan pasien yang kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenal
manajemen penerimaan pasien dan hubungan nya dengan LHR prabedah berencana.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional dengan pengumpulan data primer berupa
kwesioner dan data sekunder dengan pengamatan prospektif. Untuk penelitian ini digunakan 8 unit analisis
yang beradadi IRNA RSCM. Dari pengumpulan data primer didapatkan gambaran mengenai koordinasi dan
seleks penerimaan pasien prabedah dalam mangjemen penerimaan pasien. Dalam penelitian ini digunakan
teknik analisis persen dan uji Multiserial Correlation.

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kessmpulan bahwa di Instalasi Rawat Nginap A (IRNA) rata-rata LHR
prabedah berencana murni masih cukup tinggi. Namun hanya sebagian kecil responden yang menyadari
adanya masalah ini. Demikian juga pentingnya pengaturan sensus pasien untuk pengendalian LHR
prabedah, baru disadari oleh sebagian kecil responden. Pada pengujlan hipotesis terbukti bahwa semakin
baik koordinasi dalam manajemen penerimaan pasien semakin rendah LHR prabedah berencana murni dan
semakin baik seleksi penerimaan pasien bedah berencana murni semakin rendah LHR prabedahnya.
Selanjutnya dalam saran dikemukakan untuk mengatasi masalah tersebuh perlu perbaikan dan
pengembangan sistem informasi yang ada. Telah dikemukakan juga mengenai model arus informasi untuk
keperluan manajemen penerlmaan pasien di IRNA. One day care surgery dimasukkan sebagai salah satu
usulan untuk mengurangi kebutuhan rawat nginap.
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